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ABSTRAK 
Desa Bangun Sari di Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, menghadapi tantangan serius dalam ketersediaan air bersih ak ibat 

kondisi geografis berupa lahan gambut yang menyebabkan air tanah berwarna keruh, asam, dan tidak layak konsumsi. Melalui kegi atan 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT), dilakukan upaya pengabdian masyarakat dengan menerapkan sistem Rain Water Harvesting (RWH) 

atau pemanenan air hujan sebagai alternatif sumber air bersih yang layak dan ramah lingkungan. Kegiatan ini mencakup sosialis asi, 

pelatihan, perancangan sistem sederhana RWH berbasis rumah tangga, dan instalasi langsung di rumah warga. Hasilnya, sistem in i mampu 

menampung hingga 4500 liter air hujan yang digunakan untuk kebutuhan sehari -hari seperti mencuci, mandi, dan menyiram tanaman. 

Selain berdampak langsung pada efisiensi pengeluaran rumah tangga, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat terhad ap 

pentingnya konservasi air dan membangun budaya gotong royong. Program ini dinilai efektif, berkelanjutan, serta dapat di replikasi di 

daerah lain dengan kondisi serupa. Rekomendasi diarahkan pada peningkatan kapasitas masyarakat serta dukungan kebijakan desa agar 

RWH dapat menjadi solusi permanen dalam menghadapi krisis air bersih, khususnya di musim kemarau  

Kata Kunci: Air bersih, Pemanenan air hujan, Konservasi air, Teknologi tepat guna, Keberlanjutan lingkungan.  
 

ABSTRACT 
Bangun Sari Village, located in Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, faces a significant challenge in accessing clean wa ter due to its peatland geography, which causes 

groundwater to become murky, acidic, and unfit for consumption. Through the Thematic Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata Tematik/KKNT), a community 

empowerment initiative was carried out by implementing a Rain Water Harves ting (RWH) system as an alternative, sustainable, and environmentally friendly source of clean water. 

The program involved community outreach, training, system design, and household-scale installation. The implemented RWH system successfully collected up to 4,500 liters of 

rainwater for daily domestic use such as washing, bathing, and watering plants. Beyond reducing household expenses, this init iative fostered public awareness on water conservation and 

strengthened communal collaboration. The program proved effective, replicable, and sustainable for other regions with similar conditions. It is recommended that future efforts foc us on 

enhancing community capacity and integrating RWH into village-level policy to ensure long-term clean water resilience, especially during the dry season. 
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PENDAHULUAN 
  Desa Bangun Sari, yang terletak di Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, memiliki 

latar belakang yang erat kaitannya dengan sejarah pertanian dan perkembangan sosial ekonomi di 

wilayah tersebut. Desa Bangun Sari adalah salah satu desa yang telah lama berkembang di wilayah 

Tanjung Lago. Desa ini dibentuk untuk mendukung pembangunan di sektor pertanian, yang menjadi 

tumpuan utama perekonomian masyarakat setempat. Selain itu, kehadiran desa ini juga dipengaruhi oleh 

kebijakan pemerintah dalam upaya pemerataan pembangunan di kawasan pedesaan Kabupaten 

Banyuasin. 

  Sektor Pertanian sebagai Penopang Utama Sebagian besar masyarakat Desa Bangun Sari 

bergantung pada sektor pertanian untuk kehidupan mereka. Desa ini dikenal sebagai salah satu 

penghasil utama hasil pertanian seperti padi, jagung, dan tanaman hortikultura. Dalam beberapa tahun 

terakhir, telah dilakukan berbagai program untuk meningkatkan produktivitas pertanian, termasuk 

pengembangan sistem irigasi dan penggunaan teknologi pertanian yang lebih modern. Peran Desa 

dalam Pembangunan Wilayah Bangun Sari juga menjadi desa yang aktif dalam berbagai program 

pembangunan yang melibatkan masyarakat, seperti pengembangan infrastruktur, pemberdayaan 
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ekonomi lokal, dan pendidikan. Pemerintah desa dan Masyarakat bersama-sama bekerja untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup. 

  Selain di bidang pertanian, kehidupan sosial dan budaya di Desa Bangun Sari juga cukup 

beragam. Masyarakat desa ini terdiri dari beberapa suku, dengan suku Jawa dan Melayu yang paling 

dominan. Terdapat juga berbagai kegiatan budaya dan sosial yang mendukung kebersamaan antarwarga, 

seperti gotong royong dalam pembangunan sarana umum, serta kegiatan keagamaan yang menjadi 

bagian penting dari kehidupan sehari-hari Secara keseluruhan, Desa Purwosari memiliki latar belakang 

yang kuat dalam sektor pertanian dan memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi 

Kabupaten Banyuasin, sekaligus menjadi contoh penerapan pembangunan berbasis masyarakat yang 

berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam proses implementasi sistem Rain Water Harvesting (RWH) sebagai 

solusi penyediaan air bersih di Desa Bangun Sari, Kabupaten Banyuasin. Data dikumpulkan melalui 

observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan keterlibatan langsung dalam kegiatan masyarakat.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kegiatan dilakukan di Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada permasalahan nyata di lapangan, yakni keterbatasan akses 

terhadap air bersih. Penelitian ini berlangsung selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT), 

yaitu dari 21 April hingga 26 Mei 2025. 

3. Subjek dan Sasaran 

Subjek penelitian adalah masyarakat Desa Bangun Sari, khususnya warga yang menjadi penerima 

manfaat langsung dari pemasangan sistem RWH. Sasaran utama meliputi kepala keluarga, tokoh 

masyarakat, dan perangkat desa, yang berperan aktif dalam pengumpulan data dan proses implementasi. 

4. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam lima tahap sistematis: 

a. Identifikasi Permasalahan 

Pengumpulan informasi dilakukan melalui survei dan wawancara terhadap warga mengenai kebutuhan 

air, sumber air yang digunakan, serta permasalahan yang dihadapi. Hal ini bertujuan untuk memahami 

kondisi aktual dan kebutuhan spesifik di lapangan. 

b. Sosialisasi dan Edukasi 

Tim mahasiswa melakukan edukasi kepada masyarakat terkait pentingnya konservasi air serta manfaat 

dari sistem pemanenan air hujan. Sosialisasi dilakukan melalui forum RT, pembagian brosur, dan 

simulasi sederhana menggunakan alat penyaring air. 

c. Perancangan Sistem RWH 

Desain sistem dibuat secara sederhana dan ekonomis, menggunakan material lokal seperti talang PVC, 

drum bekas, saringan pasir, dan arang aktif. Tujuan utamanya adalah menciptakan sistem yang dapat 

direplikasi oleh warga secara mandiri. 

d. Pemasangan dan Uji Coba 

Sistem RWH dipasang di salah satu rumah warga (Pak Amang) sebagai proyek percontohan. Instalasi 

dilakukan secara gotong royong, dan kapasitas penampungan air mencapai ±4500 liter. Air yang 

dikumpulkan kemudian dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga. 

e. Evaluasi dan Dokumentasi 

Kegiatan ditutup dengan evaluasi efektivitas sistem, pemantauan kualitas air secara sederhana, serta 

pengumpulan umpan balik dari warga. Dokumentasi dilakukan dalam bentuk foto kegiatan dan laporan 

tertulis. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data terdiri dari: 

 Observasi langsung terhadap kondisi geografis, sosial, dan infrastruktur di lokasi. 
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 Wawancara mendalam dengan warga, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. 

 Dokumentasi visual melalui foto, serta catatan lapangan. 

 Studi literatur dari jurnal dan buku untuk memperkuat kerangka teoritis dan praktik sistem 

RWH. 

6. Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif, dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan kategori 

kegiatan, kemudian ditafsirkan untuk menjawab tujuan dan rumusan masalah penelitian. Validasi 

dilakukan melalui triangulasi sumber data (warga, tokoh masyarakat, dan pengamatan lapangan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Kegiatan 

  Kegiatan pemanfaatan air hujan dengan sistem Rain Water Harvesting (RWH) yang 

dilaksanakan  di Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin menunjukkan 

hasil yang positif. Berikut adalah capaian utama yang diperoleh : 

a. Pemasangan Sistem RWH di 1 Rumah telah dilengkapi sistem RWH sederhana yang terdiri atas 

talang penangkap air, pipa pengalir, alat penyaring awal (first flush diverter), filter dasar, dan bak 

kamar mandi penampungan berkapasitas ±4500 liter. Seluruh komponen menggunakan bahan 

lokal, seperti pipa PVC, serta media saringan filter. 

 

Gambar 1 Rain Water Harvesting. 

b. Volume Air yang Dikumpulkan saat hujan turun, air ini dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

domestik seperti mencuci pakaian, menyiram tanaman, membersihkan lantai, mandi, dan mencuci 

peralatan rumah tangga. 

c. Kualitas Air Uji kualitas air sederhana menunjukkan hasil yang cukup baik. Air yang melewati sistem 

penyaringan tampak jernih, tidak berbau, dan tidak berwarna. 

d. Partisipasi dan Kesadaran Warga Pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan berdampak positif 

terhadap pemahaman warga mengenai pentingnya konservasi air. Warga penerima manfaat merasa 

puas terhadap sistem yang dipasang dan bersedia merawat serta memperluas penggunaannya secara 

mandiri. 

2. Pembahasan 

  Efektivitas Sistem RWH Sistem ini terbukti sebagai solusi hemat biaya dan ramah lingkungan 

yang cocok diterapkan di tingkat rumah tangga. Dengan memanfaatkan atap sebagai media penangkap, 

air hujan yang sebelumnya terbuang kini dapat digunakan secara maksimal, bahkan dalam waktu 

singkat. 

a. Faktor-faktor Pendukung Keberhasilan kegiatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : 

 Kualitas material yang digunakan 

 Kedisiplinan warga dalam merawat sistem 

 Dukungan tokoh masyarakat setempat 

  Partisipasi aktif warga sangat mendukung keberlanjutan sistem, karena menumbuhkan rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab terhadap keberlangsungan program. 
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b. Dampak Sosial dan Ekonomi 

  Program ini tidak hanya membantu menekan pengeluaran, tetapi juga meningkatkan kepedulian 

warga terhadap isu lingkungan. Aktivitas bersama seperti pemasangan alat dan pelatihan teknis memicu 

munculnya solidaritas dan semangat gotong royong. Dari sisi lingkungan, pengurangan eksploitasi air 

tanah dan potensi limpasan air hujan turut mendukung upaya konservasi. 

3. Dampak dan Keberlanjutan 

  Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah dilaksanakan memberikan berbagai dampak 

positif bagi masyarakat serta membuka peluang untuk keberlanjutan program melalui partisipasi aktif 

dan pemanfaatan potensi lokal. 

a. Dampak Positif 

 Lingkungan: Mengurangi limpasan air hujan, membantu konservasi air tanah. 

 Ekonomi: Efisiensi pengeluaran rumah tangga untuk air bersih. 

 Sosial: Meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya pelestarian air. 

b. Keberlanjutan 

  Adanya komitmen dari kades untuk menjadikan sistem ini sebagai program rutin tahunan 

melalui pengajuan dana kelurahan. 

  Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan air hujan dengan sistem Rain Water 

Harvesting memberikan solusi praktis, hemat biaya, dan berkelanjutan untuk kebutuhan air sehari-hari 

di lingkungan rumah tangga. Penerapan sistem ini bukan hanya memberikan manfaat teknis, tetapi juga 

menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan dan ketahanan air. 

 

KESIMPULAN 
  Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air hujan menggunakan system RWH di Desa Bangun Sari 

Kecamatan Tanjung Lago bertujuan untuk meningkatkan kebersihan Air dan kenyamanan lingkungan 

sekitar serta kesadaran masyarakat sekitar. Kegiatan ini melibatkan sebagian warga sekitar yang bersama-

sama membantu dan melaksanakan pembuatan system RWH ini, mejaga kesehatan atau ke sterilan air 

serta membersihkan tempat aliran sungai yang sebagai salah satu tempat pengambilan air. Dengan 

menggunakan berbagai peralatan seadanya. Kegiatan dilakukan untuk ini menciptakan lingkungan Air 

yang bersih, nyaman, dan sehat, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan bagi para warga sekitar 
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